BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mengenal dan menelaah suatu objek yang belum diketahuinya. Belajar dapat dilakukan oleh siapapun dan di manapun, mulai dari seorang bayi sampai orang yang lanjut usia dan belajar dapat dilakukan di rumah, di sekolah, di kebun binatang dan di alam terbuka lainnya. Belajar dilakukan seseorang karena adanya sebuah dorongan atau motivasi yang berasal dari luar atau pun dari diri orang itu sendiri. Setiap situasi di manapun dan kapan saja memberi kesempatan belajar kepada seseorang. 
Belajar merupakan suatu proses mengamati suatu objek dengan panca indra sampai seseorang bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari - hari. Sedangkan pengertian belajar itu sendiri  dapat didefinisikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan ( Ahmadi, 2004 : 128 ). Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan belajar, maka timbulah motifasi untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut ( Dimayati, 2002 : 47 – 48 ).
Penerapan metode drill itu sendiri biasa diterapkan di sekolah pada saat siswa akan menghadapi ujian nasional. Dengan waktu yang relatif singkat setiap hari siswa dibebankan mengerjakan soal latihan dan kegiatan pembelajaran ini sampai harus menguras tenaga dan pikiran siswa karena biasanya kegiatan pembelajaran ini dilakukan sampai dengan sore hari, belum lagi siswa harus mengulas hasil belajarnya di rumah. Bagi siswa yang terbiasa belajar dengan mengerjakan soal mungkin ini tidak masalah karena dia sudah terbiasa menerima tantangan dalam menghadapi setiap kesulitan materi. Akan tetapi bagi siswa yang belum atau tidak terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran dengan latihan soal kemungkinan ada ketidak siapan yang menuntut siswa harus belajar lebih dari biasanya, kesiapan yang harus dimilki siswa itu sendiri baik dari segi mental maupun fisik.
Seperti pernyataan yang dikemukaan di atas, bahwa prestasi belajar siswa akan terus meningkat lebih baik apabila dalam proses belajar siswa menerima ataupun mendapatkan tantangan dalam memecahkan sebuah objek yang dipelajari. Semakin besar tantangan yang dihadapi maka akan semakin luas pengetahuan yang akan didapatkan, namun apabila sebaliknya dimana tantangannya semakin mudah dipecahkan maka siswa tidak akan mendapatkan perkembangan pengetahuan yang luas dan bisa jadi hanya itu -  itu saja yang diketahui oleh siswa. 
Di sekolah siswa yang diberikan mata pelajaran tertentu oleh guru bidang studinya harus mempelajari ulang pelajaran yang diberikan tersebut karena dalam satu kali pertemuan kurang lebih dua jam apa yang disampaikan oleh guru tidak akan dapat diserap secara keseluruhan bahkan mungkin untuk sebagian anak apa yang disampaikan oleh guru tidak dapat dimengerti atau bahkan ketika sampai di rumah seorang siswa lupa akan apa yang dipelajari di sekolahnya. Maka dari itu dalam belajar selain diperlukan sebuah kemampuan memahami dan mengingat diperlukan juga sebuah usaha latihan terus menerus sampai siswa paham tentang materi yang disampaikan oleh guru, melihat permasalahan di atas sangat diperlukan sekali suatu metode pembelajaran yang harus diterapkan oleh guru kepada siswa agar dapat membantu setiap permasalahan yang dihadapi siswa.
Dalam kesempatan ini peneliti mengajukan sebuah judul penelitian yaitu Pengaruh Metode Pembelajaran Drill Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Ekosistem Di Kelas VII SMP N I Cibatu – Garut. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini peneliti membuat sebuah rumusan masalah sebagai berikut ;
Adakah pengaruh metode pembelajaran drill terhadap hasil belajar siswa  pada konsep Ekosistem?
Adapun rumusan masalah yang harus diidentifikasi oleh peneliti sebagai berikut ;
1. Bagaimana kemampuan awal siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Drill pada konsep Ekosistem?
2. Bagaimana kemampuan awal siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Diskusi Konvensional pada konsep ekosistem?
3. Bagaimana kemampuan akhir siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Drill pada konsep ekosistem?
4. Bagaimana kemampuan akhir siswa dengan menggunakan metode Diskusi Konvensional pada konsep ekosistem ?
5. Bagaimana pengaruh penerapan metode Drill terhadap hasil belajar siswa pada konsep Ekosistem ?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi masalah penelitian supaya variabel penelitian dapat terarah sebagai mana yang diharapkan, maka dari itu permasalahan yang dibatasi oleh peneliti sebagai berikut ;
1. Latihan soal yang diberikan kepada siswa sebanyak satu kali dalam satu pertemuan
2. Pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan
3. Latihan soal yang diberikan yaitu tentang konsep Ekosistem
4. Pelaksanaan penelitian di SMP N 1 CIBATU hanya pada kelas VII
5. Penelitian hanya menyelidiki hasil belajar siswa melalui ranah kognitif yaitu jenjang pengetahuan ( C1 ),  dan pemahaman ( C2 ).

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Untuk mengetahui  kemampuan awal siswa dengan menggunakan metode pembelajaran drill pada konsep ekosistem ?
2. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Diskusi Konvensional pada konsep ekosistem?
3. Untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dengan menggunakan metode pembelajaran drill pada  konsep ekosistem ?
4. Untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dengan menggunakan metode Diskusi Konvensional pada konsep ekosistem ?
5. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode drill terhadap hasil belajar siswa pada konsep ekosistem ?
E. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang diantaranya ;
1. Guru yang akan menguji dan mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan materi yang telah diberikan.
2. Siswa yang mau mengasah kemampuannya dalam berpikir kritis dan aktif dalam memecahkan permasalah materi yang dipelajari.


F. Asumsi
Menurut Gage dan Berliner (Dimyati, 2002 : 47) menyatakan bahwa dalam belajar masih tetap diperlukan latihan/pengulangan. Metode Drill adalah bentuk belajar yang menerapkan prinsip pengulangan.
Menurut Davie dalam Dimyati ( 2002 : 52 ) mengemukakan bahwa penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih berarti. Dari pernyataan inilah pengulangan masih diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk – bentuk perilaku pembelajaran yang merupakan implikasi prinsip pengulangan, diantaranya menghafal unsur – unsur kimia setiap valensi, mengerjakan soal – soal latihan, menghafal nama – nama latin tumbuhan atau menghafal tahun – tahun terjadinya peristiwa sejarah.
G. Hipotesis
Adapun jawaban sementara pada penelitian ini maka peneliti harus menggunakan hipotesis sebagai berikut ;
Ho : tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran drill terhadap peningkatan hasil belajar biologi pada sub konsep ekosistem.
Ha :  terdapat pengaruh metode pembelajaran drill terhadap peningkatan hasil belajar biologi pada sub konsep ekosistem.

